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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah adanya ketidakpahaman masyarakat Suku 

Mandar dalam menjalankan sistem persaksian saat melakukan kegiatan utang 

piutang dalam bentuk gadai lahan berdasarkan pada Q.S Al-Baqarah ayat 282. 

Tujuan dari peneltian ini adalah menganalisis Prinsip Akuntansi Syariah dalam 

Budaya Pata’ gal Lita: Telaah Persaksian pada Masyarakat Mandar di Sulawesi 

Barat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini menerapkan pendekatan etnografi yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi budaya, mendeskripsikan pola, serta menginterpretasikan budaya. 

Metode pengumpulan data yang diterapkan mencakup wawancara dan 

dokumentasi. Bardasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

ketidaksesuaian metode persaksian yang dilakukan Masyarakat mandar dalam 

kegiatan gadai lahan (pata’ gal lita). Ketidak sesuaian tersebut adalah tidak 

menggunakan saksi saat transaksi dan penggunaan saksi tidak memenuhi syarat 

sesuai dengan ketentuan yang ada di dalam Q.S Al-Baqarah ayat 282. 

Kata Kunci : Akuntansi Syariah, Pata’gal Lita, Persaksian, Prinsip, Suku Mandar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:mahlilmalik100@gmail.com


2 

 

 

 

ABSTRACT 

The problem in this research is the lack of understanding among the Mandar 

community regarding the system of testimony when engaging in debt transactions, 

specifically in land pledging, based on Q.S. Al-Baqarah verse 282. The aim of this 

study is to analyze the Principles of Sharia Accounting within the Pata’gal Lita 

culture: An examination of testimony among the Mandar community in West 

Sulawesi. This research employs a qualitative method with a descriptive qualitative 

type. It applies an ethnographic approach aimed at exploring culture, describing 

patterns, and interpreting cultural practices. The data collection methods used 

include interviews and documentation. Based on the research findings, it indicates 

that there is a discrepancy in the testimony methods used by the Mandar community 

during land pledging (pata’gal lita). This discrepancy involves the lack of witnesses 

during transactions and the use of witnesses that do not meet the criteria 

established in Q.S. Al-Baqarah verse 282. 

Keywords : Sharia Accounting, Pata’gal Lita, Testimony, Principle, Suku Mandar. 
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PENDAHULUAN 

Allah SWT mengirimkan Al-Quran sebagai penjelasan yang berisi 

kebenaran, panduan hidup, kasih sayang, dan janji kebahagiaan di akhirat bagi 

mereka yang taat dan beriman pada Al-Quran (Shihab, 2012: 1). Segala aspek 

kehidupan diatur dalam Al-Quran, termasuk akuntansi syariah. Dalam bahasa Arab, 

istilah akuntansi berasal dari kata "al- Muhasabah," yang diambil dari kata kerja 

"hassaba-yuhasbu," yang artinya "menghitung" atau "mengukur" (Ilyas, 2020: 

212). Akuntansi syariah, juga dikenal sebagai akuntansi Islam, merupakan cabang 

ilmu akuntansi yang didasarkan pada Al-Quran dan Hadis. Akuntansi syariah 

merupakan upaya untuk memulihkan sistem akuntansi ke fitrahnya yang 

berlandaskan nilai-nilai etika, dengan tujuan menciptakan sistem ekonomi Islam 

yang ideal sesuai dengan ajaran Al-Quran dan Al-Hadist (Nurhadi, 2020: 230). 

Akuntansi Syariah memiliki prinsip yang berbeda dari akuntansi 

konvensional. Dasar hukum akuntansi Syariah didasarkan pada Al-Qur'an, Sunnah 

Nabawiyyah, Ijma (kesepakatan ulama), Qiyas (analogi), dan 'Uruf (tradisi) yang 

selaras dengan prinsip-prinsip Syariah Islam. Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah 

memiliki keunikan tersendiri yang membedakannya dari prinsip-prinsip Akuntansi 

Konvensional (Mughni, 2019: 4). Konsep akuntansi syariah dan konvensional 

memiliki perbedaan yang signifikan. Akuntansi syariah dipandang sebagai 

sekumpulan aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT, mencakup dimensi keimanan, 

etika moral, dan hukum praktis (Maulina, 2022: 12). Prinsip dari akuntansi syariah 

dapat dilihat pada Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 282: 
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berperan dalam mengedukasi masyarakat, namun keterbatasan akses dan 

waktu menjadikan edukasi ini belum optimal. Kesadaran akan pentingnya saksi 

dalam transaksi muamalah belum menjadi bagian integral dari budaya 

masyarakat setempat. 

 Dengan pendekatan edukasi dan pelatihan yang tepat, diharapkan praktik 

muamalah dalam masyarakat Mandar bisa lebih sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, sehingga keadilan dan transparansi dalam transaksi dapat terwujud. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan ketidaksesuaian antara praktik persaksian 

dalam transaksi gadai lahan (pata’gal lita) di masyarakat Suku Mandar dengan 

ketentuan yang diatur dalam Al-Quran, khususnya Surah Al-Baqarah ayat 282. 

Ditemukan bahwa persaksian sering kali diabaikan atau dilakukan dengan cara 

yang tidak memenuhi syarat syariah, misalnya tidak adanya saksi atau 

penggunaan saksi yang tidak sesuai aturan. Ketidaktahuan masyarakat mengenai 

prinsip persaksian ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman akan ketentuan 

syariah dan lemahnya pendidikan hukum Islam terkait transaksi muamalah. 

Akibatnya, praktik gadai lahan ini berpotensi menimbulkan konflik dan 

ketidakadilan. 

Untuk memperbaiki situasi ini, upaya edukasi yang sudah ada, seperti 

pengajian dan penyuluhan hukum syariah, perlu diperluas dan disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal. Tokoh agama dan masyarakat memiliki peran penting dalam 

mengedukasi masyarakat, tetapi keterbatasan sumber daya telah menghambat 

efektivitas upaya ini. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukasi dan 
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pelatihan yang lebih tepat dan terarah, termasuk pelatihan simulasi transaksi 

syariah dan pendampingan masyarakat dalam memahami pentingnya persaksian. 

Dengan upaya edukasi yang tepat, diharapkan masyarakat Mandar dapat lebih 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi mereka, 

sehingga keadilan dan transparansi dapat tercapai dalam praktik muamalah. 
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